




Air merupakan bagian terpenting bagi seluruh aspek kehidupan. Dewasa ini 
pula, banyak persolan air yang muncul akibat dari jumlah air bersih yang semakin 
berkurang. Hal ini merupakan kewajiban dari Pemerintah Pusat dan Daerah untuk 
menyediakan layanan air bersih kepada masyarakat. Namun, melihat luasnya 
cakupan wilayah Indonesia serta dana Pemerintah yang terbatas sehingga 
memerlukan dukungan peran swasta untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah 
satunya yaitu filantropi islam khususnya pengelola wakaf.  
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme 
pendayagunaan dana wakaf tunai dan faktor pendukung dan penghambat 
pendayagunaan dana wakaf dalam program pengadaan air bersih di Yayasan 
Minhajus Sunnah Surabaya.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu dengan cara 
memaparkan informasi aktual yang terjadi di lapangan (field research). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan  dokumentasi. 
Wawancara dan observasi dilakukan secara langsung kepada pihak Minhajus 
Sunnah Surabaya bidang pembangunan, serta langsung ke lokasi penerima manfaat 
dari program wakaf ini.  
Hasil dari penelitian ini adalah mekanisme pendayagunaan dana wakaf di 
Yayasan Minhajus Sunnah Surabaya, yaitu dari segi dana wakaf tunainya sendiri 
diperoleh dari donatur (wakif) tetap mereka, yaitu Yayasan Dar Al Ber Society yang 
berpusat di Dubai Uni Emirate Arab. Dana tersebut diberikan sesuai keinginan 
Yayasan Dar Al Ber Society dengan ketentuan dan spesifikasi proyek yang telah 
ditentukan oleh pihak mereka sehingga pihak Minhajus Sunnah Surabaya hanya 
bertindak sebagai pelaksana dengan menyalurkan dana wakaf tersebut ke berbagai 
program yang diinginkan, salah satunya program pengadaan air bersih yang berupa 
pembangunan sumur di seluruh Indonesia tersebut. Bentuk pendayagunaan dana 
wakaf ini merupakan bentuk penyaluran dengan pemberian layanan secara 
langsung kepada masyarakat dalam bentuk pembangunan sumur. Hal itu artinya 
dana wakaf yang diterima oleh Yayasan Minhajus Sunnah Surabaya dari donatur 
(wakif) belum dikelola terlebih dahulu secara produktif melalui berbagi intrumen 
produktif yang ada. Hal tersebut dapat dipahami karena lembaga ingin menjaga 
nilai dari dana wakaf yang diterima agar tetap utuh serta tidak berubah fungsinya. 
Adapun faktor pendukung, yaitu: 1) Dukungan dari internal STAI Ali bin Abi 
Thalib Surabaya, 2) Dukungan dari pihak Yayasan Dar Al Ber Society Dubai, 3) 
Program yang menarik, 4) Kemajuan media digital dan 5) legalitas lembaga. 
Sedangkan faktor penghambat dalam  pelaksanaan pendayagunaan dana wakaf ini, 
yaitu : 1) Pembangunan tidak sesuai dengan ketentuan lembaga, 2) Luasnya 
wilayah di Indonesia, 3) Kurang optimal dalam pemanfaatan media digital, dan 4) 
Bergantung pada Yayasan Dar Al Ber Society Dubai. 
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